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ABSTRAK 
 

Peningkatan produktivitas tebu diantaranya dapat dilakukan dengan pemupukan yang tepat. Penggunaan 
pupuk majemuk masih belum banyak digunakan pada tanaman tebu. Penelitian bertujuan untuk 
mengevaluasi efektivitas pupuk majemuk NPK terhadap produktivitas tebu dan pendapatan petani dilakukan 
di Desa Pakiskembar, Kecamatan Pakis, Kabupaten Malang pada November 2014 sampai dengan Oktober 
2015. Efektivitas aplikasi pupuk majemuk (PM) dilakukan dengan menguji tujuh dosis pupuk yakni (1) PM 1 
(100 N + 50 P2O5 + 60 K2O) kg/ha + pupuk tunggal (40 N) kg/ha, (2) PM 2 (120 N + 60 P2O5 + 72 K2O) 
kg/ha + pupuk tunggal (40 N) kg/ha, (3) PM 3(140 N + 70 P2O5 + 84 K2O) kg/ha + pupuk tunggal (40 N) 
kg/ha, (4) PM 4 (100 N + 50 P2O5 + 60 K2O) kg/ha + pupuk tunggal (60 N) kg/ha, (5) PM 5 (120 N + 60 
P2O5 + 72 K2O) kg/ha + pupuk tunggal (60 N) kg/ha, (6) PM 6 (140 N + 70 P2O5 + 84 K2O) kg/ha + pupuk 
tunggal (60 N) kg/ha, dan (7) PM 7 (80 N + 40 P2O5 + 48 K2O) + pupuk tunggal (100 N) kg/ha, (8) PM 8 
(60 N +  60 P2O5 + 60 K2O) + Pupuk tunggal 120 N kg/ha (pembanding) dan (9) tanpa dipupuk (kontrol).  
Pengujian menggunakan Rancangan Acak Kelompok dan diulang empat kali. Pengamatan dilakukan pada 
parameter pertumbuhan dan produktivitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosis pupuk majemuk (140 
N + 70 P2O5 + 84 K2O) kg/ha + pupuk tunggal (60 N) kg/ha menghasilkan efektivitas agronomis relatif 
(RAE) 144,27%, pendapatan bersih Rp.66.720.000,-/ha, nilai R/C ratio 1,84, dan peningkatan produktivitas 
tebu 36% lebih tinggi dibandingkan dengan aplikasi dosis pupuk pembanding. 
 
Kata kunci: Efektivitas, pupuk majemuk, pertumbuhan, produktivitas, tebu 
 

Effectivity of compound fertilizer application on sugarcane productivity and 
farmer’s 

 

ABSTRACT 
 

Increased productivity of sugarcane can be done through balanced fertilization. In this case, the usage of 
compound fertilizers is still not use widely on sugarcane crops. The research aims to evaluate the 
effectiveness of compound fertilizer N20P10K12 on sugarcane productivity and farmer’s income. The research 
was done in Pakiskembar; subdistrict Pakis, Malang in November 2014 to October 2015. Seven doses of 
N20P10K12 fertilizers namely  (1) 100 N + 50 P + 60 K +40 N single fertilizer kg/ha, (2) 120 N + 60 P + 72 K 
+ 40 N single fertilizer kg/ha, (3) 140 N + 70 P  + 84 K + 40 N single fertilizer kg/ha, (4) 100 N + 50 P + 60 
K + 60 N single fertilizer kg/ha, (5) 120 N + 60 P + 72 K + 60 N single fertilizer kg/ha, (6) 140 N + 70 P + 
84 K + 60 N single fertilizer kg/ha, dan (7) 80 N + 40 P + 48 K + 100 N single fertilizer kg/ha, (8) 60 N + 60 
P + 60 K + 120 N single fertilizer kg/ha (a standard fertilizer application) and control (without fertilization) 
arranged in a randomized block design and replicated four times. Observations were made on parameters of 
growth and productivity. The results showed that the fertilizer application with dose 140 N + 70 P + 84 K 
(compound fertilizer) + 60 N single fertilizer kg/ha gave reltive agronomic effectiveness (RAE) 144.27%, net 
income Rp. 66.72 million/ha, R/C 1.84, and increased productivity of sugarcane 36% higher than that of 
standard fertilizer application. 
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PENDAHULUAN 

 
emberian pupuk merupakan hal yang 
harus dilakukan untuk memenuhi 

kebutuhan tanaman, agar dapat tumbuh dan 
berkembang serta dapat berproduksi dengan 
baik. Pupuk mengandung unsur hara yang 
dibutuhkan oleh tanaman baik unsur hara 
makro maupun mikro. Setiap jenis unsur hara 
yang dibutuhkan oleh tanaman memiliki 
fungsi, masing-masing. Pemberian unsur hara 
pada tanaman perlu memperhatikan 
keseimbangan sesuai kondisi tanah dan 
kebutuhan tanaman. Pemberian pupuk 
tunggal yang selama ini digunakan belum 
memberikan dampak yang signifikan karena 
mempunyai kelemahan bersifat mudah larut 
dalam air dan mudah hilang (Chen et al. 
2017). Dengan pemberian pupuk majemuk 
dapat memberikan unsur hara yang 
dibutuhkan tanaman tidak hanya unsur hara 
makro yang komposisi/formulanya dapat 
disesuaikan dengan kebutuhan tanaman, tapi 
sekaligus unsur hara mikro (Scherer 2007).  
Manna et al. (2007) menyatakan bahwa 
pemberian pupuk NPK dan NPK + FYM (farm 
yard manure) dapat meningkatkan hasil 
sorgum, gandum, dan kesuburan serta 
kualitas tanah, sebaliknya dengan aplikasi 
pupuk yang tidak berimbang, hanya N saja, 
cenderung menurunkan hasil sorgum, 
gandum, dan kesuburan tanah. 

Aplikasi pupuk biasanya dilakukan 
dengan mencampur terlebih dahulu masing-
masing pupuk tunggal N, P, dan K sebelum 
diberikan ke dalam tanah. Aplikasi tersebut 
dianggap kurang praktis dan di sisi lain 
ketersediaan pupuk tunggal di lapangan mulai 
sulit diperoleh sehingga bermunculan pupuk 
majemuk NPK.  Keunggulan pupuk majemuk 
NPK adalah komposisi hara N, P, dan K dapat 
disesuaikan dengan kebutuhan tanaman, 
sehingga lebih efektif dan efisien dibanding 
dengan pupuk tunggal. Salah satu jenis pupuk 
yang sedang dikembangkan adalah pupuk 
NPK majemuk 20-10-12 dengan tambahan 

MgO (1%), CaO (4%), Sulfur (4%) dan unsur 
mikro (0,4% Mn, 1% Fe, dan 0,4% Zn). 

Pada tanaman tebu diperlukan berbagai 
jenis hara baik makro maupun mikro. Hara 
makro seperti N, P, K, Mg, Ca, dan S 
diperlukan dalam jumlah yang besar. Aplikasi 
unsur hara N, P, dan K didasarkan pada hasil 
analisis tanah dan juga berdasarkan 
rekomendasi hasil penelitian. Secara umum, 
unsur hara N dibutuhkan dalam jumlah 100 
kg/ha untuk menghasilkan 100 ton/ha tebu 
PC, sementara untuk ratoon diperlukan sekitar 
210 kg/ha untuk menghasilkan 140 ton/ha 
tebu. Unsur P dalam bentuk P2O5 diperlukan 
dalam jumlah 100–120 kg/ha, dan unsur K 
(dalam bentuk K2O) diperlukan dalam jumlah 
80–200 kg/ha. Dalam jaringan tanaman 
ditemukan sejumlah 0,2%–4,0% hara makro 
berdasarkan berat kering tanaman. 
Sementara unsur hara mikro dibutuhkan 
dalam jumlah yang kecil dan dapat ditemukan 
dalam jaringan tanaman dalam kadar kecil 
(dalam ukuran ppm) dengan kisaran 5–200 
ppm atau kurang dari 0,02% berdasarkan 
berat kering tanaman  (Akenga et al. 2014; 
FAO 2009; Ghaffar et al. 2011). Hara N lebih 
dibutuhkan pada tanah dengan kandungan 
bahan organik yang rendah serta untuk 
memacu pertumbuhan tanaman secara 
intensif. Defisiensi unsur hara makro primer 
(N, P, dan K) akan berdampak pada 
terhambatnya pertumbuhan dan menurunnya 
hasil produksi tanaman. Sementara defisiensi 
unsur hara Mg dan S akan menyebabkan 
pertumbuhan daun menjadi sempit dan 
pendek, serta mengalami nekrosis dan 
klorosis (McCray et al. 2013). 

Pada budi daya tanaman tebu, peng-
gunaan pupuk majemuk yang mengandung 
hara makro primer (N, P, dan K) masih sangat 
jarang diterapkan. Oleh karena itu dipandang 
perlu untuk dilakukan evaluasi efektivitas 
pupuk majemuk (NPK) terhadap produktivitas 
tebu dan pendapatan petani.  
 

 
 

P 
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BAHAN DAN METODE 

 
Penelitian efektivitas aplikasi pupuk 

majemuk NPK terhadap produktivitas tebu 
dilakukan di Desa Pakiskembar, Kecamatan 
Pakis, Kabupaten Malang pada November 
2014 sampai dengan Oktober 2015. Bahan 
penelitian yang digunakan meliputi bagal tebu 
varietas Bululawang, pupuk majemuk 
N20P10K12 dan N15P15K15, pupuk tunggal N (+ 
20–23%) dengan tambahan unsur S, 
pestisida, dan bahan pembantu lainnya. 
Peralatan yang digunakan mencakup cangkul, 
jangka sorong, timbangan, meteran, 
refraktometer, dan alat pembantu lainnya. 

Perlakuan terdiri atas tujuh paket dosis 
pupuk (N20P10K12) yang disajikan pada Tabel 
1. 

 
Tabel 1. Perlakuan aplikasi pemupukan 

Perlakuan 
Dosis (kg/ha) 

Pupuk majemuk Pupuk tunggal 
PM 1 100 N + 50 P + 60 K 40 N 
PM 2 120 N + 60 P + 72 K 40 N 
PM 3 140 N + 70 P + 84 K 40 N 
PM 4 100 N + 50 P + 60 K 60 N 
PM 5 120 N + 60 P + 72 K 60 N 
PM 6 140 N + 70 P + 84 K 60 N 
PM 7 80 N + 40 P + 48 K 100 N 
PM 8 60 N + 60 P +60 K 120 N 
Kontrol Tidak dipupuk  
 

Perlakuan aplikasi pupuk disusun dalam 
Rancangan Acak Kelompok dan diulang 4 kali. 
Setiap unit perlakuan terdiri atas 11 juring 
(gulud) dengan panjang juring 14 m. Jarak 
antar baris tanaman (pusat ke pusat = PKP ) 
yang digunakan 100 cm. Aplikasi pupuk 
majemuk dilakukan pada saat tanaman 
berumur satu bulan setelah tanam. Adapun 
pupuk tunggal N (amonium sulfat) diberikan 
pada saat tanaman berumur tiga bulan. 
Pemeliharaan tanaman meliputi penyulaman, 
pendangiran dan pengendalian gulma. 
Klenthek dilakukan ketika tanaman 5, 7, 9, 
dan 11 bulan setelah tanam. 

Pengamatan dilakukan terhadap para-
meter pertumbuhan, produktivitas, rendemen, 
dan hasil hablur. Pengamatan pertumbuhan 
mencakup jumlah tanaman, tinggi tanaman 
dan diameter batang dilakukan setiap dua 

bulan sekali. Pengamatan jumlah tanaman 
dimulai pada umur empat bulan setelah 
tanam, sedangkan pengamatan tinggi dan 
diameter batang dimulai pada saat tanaman 
berumur enam bulan setelah tanam. 
Pengamatan produktivitas dilakukan pada saat 
panen (umur 12 bulan) dengan mengukur 
jumlah batang per meter juringan, diameter 
batang, panjang batang, bobot batang, dan 
rendemen. Pengamatan rendemen dilakukan 
berdasarkan hasil perahan nira yang dilakukan 
analisis di laboratorium berdasarkan nilai pol. 

Data yang diperoleh ditabulasi meng-
gunakan perangkat lunak Microsoft Excel dan 
dianalisis ragam (Anova) dengan menggu-
nakan perangkat lunak Mstat versi 4.100. 
Perbedaan antar perlakuan dianalisis  dengan 
uji  BNT pada taraf 5%. Analisis keefektifan 
agronomis secara relatif (Relative Agronomic 
Effectiveness = RAE) dilakukan untuk 
mengetahui efektivitas pupuk majemuk yang 
diuji. RAE merupakan perbandingan antara 
kenaikan hasil akibat penggunaan suatu jenis 
pupuk yang diuji dengan kenaikan hasil akibat 
penggunaan pupuk standar. Perhitungan RAE 
dilakukan dengan menggunakan rumus: 

                      

 
Keterangan: 

Yu = hasil hablur dari pupuk yang diuji 
Ys = hasil hablur dari pupuk standar  
Yk = hasil hablur dari perlakuan kontrol. 
Analisis ekonomi secara sederhana 

dengan menghitung nilai R/C rasio dilakukan 
untuk mengetahui seberapa besar keuntungan 
ekonomis akibat penggunaan pupuk yang 
diuji. R/C rasio dihitung dengan menggunakan 
rumus: 

R/C rasio = Pendapatan bersih / Total 
biaya produksi 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Komponen Pertumbuhan Tanaman 

Jumlah tanaman tebu per meter juring 
pada berbagai umur pengamatan dipengaruhi 
oleh paket dosis pupuk yang diberikan (Tabel 
2), semakin tua umur tanaman semakin 
sedikit jumlah tanaman per meter juring.  
Hasil tersebut senada dengan pernyataan 
Hunsigi (1993) bahwa populasi tebu pada 
awal pertumbuhan dapat mencapai 30 batang 
per meter juring dan mengalami penurunan 
seiring pertambahan umur sampai stabil pada 
jumlah 10–12 batang per meter juringan. Hal 
tersebut terjadi sebagai akibat adanya 
kematian tanaman antara 50–60% selama 
tanaman berada pada fase vegetatif 
sebagaimana dilaporkan oleh Purwanti (2008). 

Paket pupuk 140 N + 70 P + 84 K + 60 
N pupuk tunggal (kg/ha) dan 60 N + 60 P + 
60 K + 120 N pupuk tunggal (kg/ha) secara 
konsisten menghasilkan jumlah batang per 
meter juring yang tidak lebih banyak bila 
dibandingkan dengan perlakuan lain 
sepanjang umur pengamat-an (Tabel 2).  Hal 
ini disebabkan pemanfaatan unsur terutama N 
yang cukup banyak (180–200 kg/ha) pada 
kedua paket pupuk tersebut lebih 
dipergunakan untuk pembentukan anak-an, 
hal ini sesuai dengan hasil penelitian Permana 
et al. (2015) yang menyebutkan bahwa 
semakin besar unsur N, maka jumlah anakan 
yang terbentuk semakin banyak. Disamping 
itu, persentase tanaman tumbuh juga 
dipengaruhi oleh daya tumbuh benih yang 
dipergunakan (Hunsigi 1993). Jumlah batang 
pada saat awal pertumbuhan sangat 
dipengaruhi oleh kualitas mata tunas benih 
tebu dan ketersediaan pupuk N, mengingat 
stabilitas serta sifat unsur N yang mobil dan 
keseimbangan hara N dalam tanah sangat 
pendek (Bahrani et al. 2009). Penelitian 
terdahulu menunjukkan bahwa terdapat 
jumlah batang tebu yang berlebihan dan 
mencapai puncaknya di bulan ketiga, tetapi 
kurang lebih 50% batang-batang tersebut 
akan mati dan populasi batang menjadi stabil 

saat tebu berumur lebih dari 6 bulan.  Pola 
dinamika populasi batang tebu seperti ini 
sangat dipengaruhi oleh kondisi intrinsik tebu 
namun sesungguhnya pola pertumbuhan 
populasi tebu akan mengalami keseim-bangan 
mencapai populasi optimal disebabkan antara 
masing-masing tunas akan terjadi persaingan 
terhadap faktor lingkungan tumbuh.  Artinya 
pola pertum-buhan populasi tanaman pada 
periode pertunasan maksimal, akan diikuti 
penu-runan populasi tanaman sampai 
mencapai pertumbuhan populasi batang 
optimal (Hunsigi 1993). 

Dinamika pertambahan tinggi ta-naman 
seiring dengan pertambahan umur tanaman 
(Tabel 3). Tinggi tanaman meru-pakan 
indikator pertumbuhan maupun sebagai 
parameter yang digunakan untuk mengukur 
dan mengetahui pengaruh per-lakuan yang 
diterapkan dalam percobaan. Pertambahan 
tinggi tanaman merupakan bentuk pening-
katan pembelahan sel-sel akibat adanya 
asimilat yang meningkat (Ho et al. 2009). 
Tinggi tanaman tebu dipengaruhi oleh baik 
buruknya pertumbuhan akibat pupuk yang 
diaplikasikan, jenis tebu maupun keadaan 
iklim ketika tanaman sedang dibudidayakan. 

Paket dosis pupuk ke-6 (140 N + 70 P + 
84 K + 60 N pupuk tunggal (kg/ha))  mem-
berikan pertambahan tinggi tanaman 
cenderung lebih baik dibandingkan perlakuan 
standar/pembanding pada 10 BST walaupun 
tidak berbeda nyata dengan perlakuan 3 (140 
N + 70 P + 84 K + 40 N pupuk tunggal 
(kg/ha)), 4 (100 N + 50 P + 60 K + 60 N 
pupuk tunggal (kg/ha)), dan 5 (120 N + 60 P 
+ 72 K + 60 N pupuk tunggal (kg/ha)). 
Sementara pada 6 dan 8 BST, perlakuan 
paket dosis pupuk ke-6 (140 N + 70 P + 84 K 
+ 60 N pupuk tunggal (kg/ha)) tidak berbeda 
dengan perlakuan ke-3 (140 N + 70 P + 84 K 
+ 40 N pupuk tunggal (kg/ha)); 4 (100 N + 
50 P + 60 K + 60 N pupuk tunggal (kg/ha)); 5 
(120 N + 60 P + 72 K + 60 N pupuk tunggal 
(kg/ha)) dan perlakuan 8 (standar/ pemban-
ding: 60 N + 60 P + 60 K + 120 N pupuk 
tunggal ke-6 tersebut tanaman  memperoleh 
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Tabel 2. Jumlah tanaman per meter juringan akibat perlakuan berbagai paket dosis pupuk pada berbagai 
umur tanaman. 

Perlakuan 
Jumlah tanaman per meter pada 

4 BST 6 BST 8 BST BST 
PM 1  14,42 bcd 10,72 b 9,90 ab 9,01 ab 
PM 2  15,09 bc 11,01 ab 9,53 ab 9,43 a 
PM 3  13,06 d 11,38 ab 10,02 ab 9,37 a 
PM 4  13,91 cd 11,05 ab 9,51 ab 9,12 ab 
PM 5  13,59 cd 11,01 ab 9,66 ab 9,20 ab 
PM 6  16,19 ab 11,27 ab 10,13 a 9,69 a 
PM 7  13,92 cd 11,01 ab 9,35 b 8,35 b 
PM 8  17,61 a 11,64 a 9,47 ab 8,94 ab 
Kontrol (tidak dipupuk)  8,98 e   8,52 c  5,70 c 4,01 c 
KK (%)  7,09 3,43 4,06 5,52 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji jarak berganda BNT taraf 5%, 
BST = Bulan setelah tanam, PT = pupuk tunggal, PM1:  100 N + 50 P + 60 K + 40 N PT kg/ha;  PM 2:  120 N + 60 P + 72 K + 40 N 
PT kg/ha; PM 3:  140 N + 70 P + 84 K + 40 N PT kg/ha; PM 4:  100 N + 50 P + 60 K + 60 N PT kg/ha; PM 5:  120 N + 60 P + 72 K + 
60 N PT kg/ha; PM 6:  140 N 

 
 

Tabel 3. Tinggi tanaman tebu pada berbagai umur pengamatan akibat pemberian berbagai paket dosis 
pupuk majemuk 

Perlakuan 
Tinggi tanaman pada 

            6 BST         8 BST 10 BST 
 ................................................... cm ........................................................... 
PM 1  168,51 b 223,17 bc 228,87 cd 
PM 2  168,67 b 229,15 abc 232,03 cd 
PM 3  181,23 ab 232,47 abc 246,66 abc 
PM 4  175,64 ab 242,12 ab 253,20 ab 
PM 5  182,59 a 245,49 ab 248,69 abc 
PM 6  186,67 a 249,38 a 263,54 a 
PM 7  144,59 c 207,77 c 219,44 d 
PM 8  180,49 ab 236,50 ab 243,30 bc 
Kontrol (tidak dipupuk)   88,75 d 126,85 d 133,50 e 
KK (%)           4,22          5,97    4,57 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji jarak berganda BNT taraf 5%, 
BST = Bulan setelah tanam, PT = pupuk tunggal, PM1:  100 N + 50 P + 60 K + 40 N PT kg/ha;  PM 2:  120 N + 60 P + 72 K + 40 N 
PT kg/ha; PM 3:  140 N + 70 P + 84 K + 40 N PT kg/ha; PM 4:  100 N + 50 P + 60 K + 60 N PT kg/ha; PM 5:  120 N + 60 P + 72 K + 
60 N PT kg/ha; PM 6:  140 N + 70 P + 84 K + 60 N PT kg/ha; PM 7: 80 N + 40 P + 48 K + 100 N PT kg/ha; PM 8: 60 N + 60 P + 60 K 
+ 120 N PT kg/ha. 

 

nutrisi dengan komposisi lengkap dalam 
jumlah yang cukup tinggi dibanding per-
lakuan lain. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Singh et al. (2007) dan Manimaran et al. 
(2009) bahwa pemberian pupuk dalam jumlah 
berlebihan dapat merangsang berlanjut-nya 
pertumbuhan, akibat tingginya konsentrasi 
unsur N pada titik tumbuh dan daun muda, 
oleh sebab itu pemberian pupuk harus 
seimbang antara tiap unsur. 

Diameter batang tebu pada berbagai 
umur pengamatan dipengaruhi oleh paket 
dosis pupuk yang diberikan (Tabel 4). Paket 
dosis pupuk 140 N + 70 P + 84 K + 60 N 
pupuk tunggal (kg/ha) menghasilkan diameter 
batang tidak lebih besar dibanding paket dosis 
pupuk lainnya, terutama ketika tanaman 
sudah berumur 10 bulan. Ketika tanaman 

berumur 6 dan 8 bulan setelah tanam, semua 
paket dosis pupuk kecuali paket kontrol 
memiliki dia-meter batang yang tidak berbeda 
sebagai akibat pada umur-umur tersebut 
tanaman tebu memasuki fase pemanjangan 
batang. Pada fase selanjutnya terjadi 
pertumbuh-an menyamping sehingga ketika 
tanaman berumur 10 bulan diperoleh 
perbedaan diameter batang akibat perbedaan 
paket pupuk yang diberikan. Chohan et al. 
(2012) menyebutkan bahwa aplikasi pupuk 
NPK tidak memberikan perbedaan yang 
signifikan pada diameter batang tebu. 
Penelitian oleh Zamir et al. (2011) dan Saleem 
et al. (2012) menyebutkan bahwa pemberian 
dosis pupuk N yang tinggi berpengaruh 
terhadap diameter batang yang diperoleh, 
semakin tinggi dosis maka semakin besar pula 
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diameter batang tebu. Minardi (2002), Ashraf 
et al. (2008) dan Shukla et al. (2009) 
menyatakan bahwa penyerapan hara dan 
penyebarannya dipengaruhi oleh besar 
kecilnya suatu batang, semakin besar 
diameter batang akan semakin besar pula 
ukuran batang dan proses penyerapan unsur 
hara dan pembentukan fotosintat. Pernyataan 
ini didukung oleh pendapat Dev et al. (2013) 
dan Nurhidayati et al. (2013), bahwa unsur N 
penting dalam pembentukan hijau daun yang 
berguna sekali dalam proses fotosintesis pada 
tanaman tebu. Fotosintat yang dihasilkan 
akan dirombak kembali melalui proses 
respirasi dan menghasilkan energi yang 
diperlukan oleh sel untuk melakukan aktifitas 
seperti pembelahan dan pembesaran sel 
secara maksimal (Gilbert et al. 2008). 
Disamping itu unsur P dan K yang cukup akan 
berinteraksi dengan unsur N dan berpengaruh 
terhadap pembelahan sel dan pertumbuhan 
pada tanaman tebu (Kumar & Sinha 2008; 
McCray et al. 2010; Otto et al. 2010). 

 
Komponen Produksi Tanaman 

Pemberian pupuk memberikan pengaruh  
yang  berbeda  nyata  terhadap  panjang bo-
bot batang tanaman tebu pada 10 bulan se-
telah tanam.  Tabel 5 memperlihatkan  bahwa 

 
 Tabel 4. Diameter batang tebu pada berbagai 

umur pengamatan akibat pemberian 
berbagai paket dosis pupuk majemuk 

Perlakuan 
Diameter batang pada 

       6 BST         8 BST 10 BST 

 ................................ cm .................... 
PM 1  2,70 a 2,77 a 2,82 b 
PM 2  2,71 a 2,80 a 2,87 ab 
PM 3  2,77 a 2,83 a 2,92 ab 
PM 4  2,77 a 2,92 a 3,03 ab 
PM 5  2,80 a 2,84 a 3,04 ab 
PM 6  2,91 a 3,03 a 3,10 a 
PM 7  2,76 a 2,79 a 2,92 ab 
PM 8  2,74 a 2,78 a 2,83 b 
Kontrol 2,21 b 2,33 b 2,40 c 
KK (%) 5,51  4,85 4,50 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom 
yang sama tidak berbeda nyata pada uji jarak berganda BNT 
taraf 5%, BST = Bulan setelah tanam, PT = pupuk tunggal, 
PM1:  100 N + 50 P + 60 K + 40 N PT kg/ha;  PM 2:  120 N + 
60 P + 72 K + 40 N PT kg/ha; PM 3:  140 N + 70 P + 84 K + 
40 N PT kg/ha; PM 4:  100 N + 50 P + 60 K + 60 N PT kg/ha; 
PM 5:  120 N + 60 P + 72 K + 60 N PT kg/ha; PM 6:  140 N + 
70 P + 84 K + 60 N PT kg/ha; PM 7: 80 N + 40 P + 48 K + 100 
N PT kg/ha; PM 8: 60 N + 60 P + 60 K + 120 N PT kg/ha 

 

paket dosis pupuk 140 N + 70 P + 84 K + 60 
N pupuk tunggal (kg/ha) menghasilkan 
tanaman dengan panjang batang cenderung 
lebih tinggi dibanding perlakuan lain, 
walaupun tidak berbeda nyata dengan 
beberapa perlakuan lain kecuali perlakuan 1, 
2, 7, dan kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa 
aplikasi pupuk yang mengandung nutrisi 
dengan dosis tinggi berpengaruh terhadap 
pembentukan batang tebu. Menurut Elt et al. 
(2004) dan Zamir et al. (2011) panjang 
batang tebu ditentukan oleh ketersediaan 
nutrisi, semakin tinggi dosis pupuk yang 
diaplikasikan akan berpengaruh terhadap 
panjang batang tebu. Panjang batang 
tanaman  tebu  dipengaruhi  pula  oleh 
pertumtumbuhan vegetatif seperti pertam-
bahan tinggi tanaman pada awal pertum-
buhan, sehingga secara tidak langsung tinggi 
tanaman yang diperoleh akan berpengaruh 
terhadap panjang batang. Pemberian unsur N 
yang tinggi berpengaruh terhadap pertambah-
an tinggi tanaman, disamping adanya unsur-
unsur lain seperti P dan K (Bahrani et al. 
2009; Kingston et al. 2009). 
 

Tabel 5. Panjang batang dan bobot batang 
tanaman tebu pada 10 BST pada 
berbagai paket dosis pupuk yang 
diberikan 

Perlakuan Panjang batang Bobot batang 

 (cm)       (g/batang) 
PM 1  197,32 bcd 1.285,34 bc 
PM 2  193,53 cd 1.314,07 bc 
PM 3  212,99 abc 1.558,83 ab 
PM 4  219,09 ab 1.698,36 a 
PM 5  214,27 abc 1.695,07 a 
PM 6  222,63 a 1.743,91 a 
PM 7  185,60 d 1.230,89 c 
PM 8  207,74 abcd 1.383,92 bc 
Kontrol  
(tidak dipupuk) 107,67 e 503,14 d 
KK (%) 6,14         11,99 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom 
yang sama tidak berbeda nyata pada uji jarak berganda BNT 
taraf 5%, PT = pupuk tunggal, PM1:  100 N + 50 P + 60 K + 
40 N PT kg/ha;  PM 2:  120 N + 60 P + 72 K + 40 N PT kg/ha; 
PM 3:  140 N + 70 P + 84 K + 40 N PT kg/ha; PM 4:  100 N + 
50 P + 60 K + 60 N PT kg/ha; PM 5:  120 N + 60 P + 72 K + 
60 N PT kg/ha; PM 6:  140 N + 70 P + 84 K + 60 N PT kg/ha; 
PM 7: 80 N + 40 P + 48 K + 100 N PT kg/ha; PM 8: 60 N + 60 
P + 60 K + 120 N PT kg/ha 
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Bobot batang tanaman tebu 
dipengaruhi oleh perlakuan pemupukan yang 
diberikan (Tabel 5). Paket dosis pupuk 100 N 
+ 50 P + 60 K + 60 N pupuk tunggal (kg/ha), 
120 N + 60 P + 72 K + 60 N pupuk tunggal 
(kg/ha) dan 140 N + 70 P + 84 K + 60 N 
(kg/ha) meng-hasilkan bobot batang lebih 
tinggi dibanding perlakuan lain. Hal ini 
mengindikasikan bahwa pemberian pupuk N 
yang setara 160–200 (kg/ha) dapat 
berpengaruh terhadap peningkatan bobot 
batang tebu. Hasil penelitian Ismail (2008) 
memperlihatkan bahwa pada takaran pupuk 
100% setara 180 N, penggunaan pupuk N 
alternatif yang berasal dari pupuk majemuk 
mampu menyamai pupuk amonium sulfat 
dalam mempengaruhi bobot tebu dan bobot 
hablur potensial. Hasil penelitian ini selaras 
pula dengan hasil penelitian oleh Ali et al. 
(2000), El-Sayed et al. (2005) dan Chohan et 
al. (2012) bahwa penambahan bobot 
dipengaruhi oleh penambahan dosis pupuk 
NPK. Lebih lanjut, Singh et al. (2015) 
menambahkan bahwa pemberian unsur P dan 
K pada tanaman tebu memberikan pengaruh 
yang sangat signifikan terhadap bobot batang 
tebu yang dihasilkan. 
Produktivitas, rendemen dan hasil hablur 
dipengaruhi oleh paket dosis pupuk yang 
diberikan. Tabel 6 memperlihatkan bahwa 
paket dosis pupuk 140 N + 70 P + 84 K + 60 
N pupuk tunggal (kg/ha) meng-hasilkan 
produktivitas lebih tinggi dibanding paket 
dosis pupuk lain, walaupun tidak berbeda 
nyata dengan paket dosis pupuk 140 N + 70 P 
+ 84 K + 60 N pupuk tunggal (kg/ha), paket 
dosis pupuk 100 N + 50 P + 60 K + 60 N 
pupuk tunggal (kg/ha),  dan 120 N + 60 P + 
72 K + 60 N pupuk tunggal (kg/ha). Hal ini 
meng-indikasikan bahwa dengan pemberian 
pupuk N yang tinggi dapat meningkatkan 
produktivitas tanaman tebu. Lebih lanjut 
Lifang et al. (2001) menyebutkan bahwa 
semakin tinggi dosis pupuk yang diberikan 
maka hasil yang diperoleh juga akan 
bertambah, demikian pula dengan penggu-
naan unsur P, K, S, dan Mg memberikan 

dampak yang positif terhadap produktivitas 
tanaman. Bahkan ketersediaan unsur N 
dengan penambahan unsur P dan K pada 
pemupukan dapat meningkatkan hasil secara 
signifikan. Hasil ini didukung pula oleh hasil 
penelitian Lingle et al. (2000) dan Ghaffar et 
al. (2010) yang menyatakan bahwa 
peningkatan unsur K berpengaruh terhadap 
penyerapan unsur N sehingga akan berakibat 
pada metabolisme tanaman dalam mening-
katkan hasil. Hasil serupa dikemukakan pula 
oleh  Khan  et  al.   (2005) dan Chohan et al. 
(2012; 2013) bahwa peningkatan dosis pupuk 
NPK sebesar 100% dapat meningkatkan pro-
duktivitas tanaman tebu. Peningkatan produk-
tivitas, secara tidak langsung berpengaruh 
terhadap bobot hablur yang diperoleh, karena 
bobot hablur berbanding lurus dengan 
produktivitas yang dihasilkan, demikian pula 
rendemen (Diana et al. 2016).  

Disamping unsur N, P dan K, adanya 
unsur hara Mg serta S, pada pupuk majemuk 
yang diaplikasikan pada kegiatan ini diduga 
menyebabkan peningkatan produktivitas tebu, 
karena unsur Mg dan S berkorelasi dan 
memberikan pengaruh yang signifikan terha-
dap  aktivitas  unsur  K (Lifang  et  al.   2001). 
 
 
Tabel 6. Produktivitas, rendemen dan hasil hablur 

akibat pemberian berbagai paket dosis 
pupuk majemuk 

 
Perlakuan Produktivitas Rendemen Bobot hablur 
 (t/ha) (%) (t/ha) 
PM 1    88,32 cd 11,30 c   10,01 c 
PM 2    94,78 bcd 11,53 bc   10,93 bc 
PM 3  112,12 abc 11,26 c   12,67 abc 
PM 4  118,82 ab 11,16 c   13,29 ab 
PM 5  119,94 ab 11,51 bc   13,86 a 
PM 6  129,28 a 11,38 c   14,71 a 
PM 7    78,68 d 12,49 a     9,83 c 
PM 8    94,27 bcd 11,46 bc   10,80 bc 
Kontrol    15,19 e 12,24 ab     1,86 d 
KK (%)   14,70    4,18   14,90 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom 
yang sama tidak berbeda nyata pada uji jarak berganda BNT 
taraf 5%, PT = pupuk tunggal, PM1:  100 N + 50 P + 60 K + 
40 N PT kg/ha;  PM 2:  120 N + 60 P + 72 K + 40 N PT kg/ha; 
PM 3:  140 N + 70 P + 84 K + 40 N PT kg/ha; PM 4:  100 N + 
50 P + 60 K + 60 N PT kg/ha; PM 5:  120 N + 60 P + 72 K + 
60 N PT kg/ha; PM 6:  140 N + 70 P + 84 K + 60 N PT kg/ha; 
PM 7: 80 N + 40 P + 48 K + 100 N PT kg/ha; PM 8: 60 N + 60 
P + 60 K + 120 N PT kg/ha 
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Sementara Junior & Monnerat  
(2003) menge-mukakan bahwa dengan 
adanya unsur S dapat meningkatkan 
produktivitas tebu sebesar 20,2% dari kontrol 
perlakuan yang menggunakan pupuk tanpa 
adanya unsur S. Di lain pihak, unsur Ca dapat 
meningkatkan produktivitas dan kualitas nira 
yang dihasil-kan  disamping dapat 
memperbaiki karakter fisika dan peningkatan 
kandungan karbon dan bahan organik tanah 
(Sarwar et al. 2010; Srivastava et al. 2014).  

Peningkatan produktivitas tidak disertai 
dengan perolehan rendemen yang berarti, 
dimana paket dosis pupuk 80 N + 40 P + 48 K 
+ 100 N pupuk tunggal (kg/ha) dan paket 
kontrol (tanpa dipupuk) menghasilkan rende-
men lebih tinggi dibanding perlakuan lain. 
Dashora et al. (2012) menyatakan bahwa 
rendemen lebih banyak ditentukan dari sifat 
genetik dari suatu varietas, walaupun 
sebagian yang lain juga dipengaruhi oleh 
lingkungan tumbuh (terutama iklim). Bahkan 
pemupukan N berlebih akan memacu 
pertumbuhan vegetatif dan justru dapat 
menurunkan rendemen. Sementara pada 
perlakuan kontrol (tanpa dipupuk), tingginya 
rendemen disebabkan kandungan air batang 
yang rendah, hal ini ditunjukkan dari faktor 
pemerahan rendah <60%, sehingga rende-
men terukur menjadi lebih tinggi. Sementara 
pada perlakuan aplikasi pupuk majemuk yang 
lain didapatkan faktor pemerahan berkisar 
antara 62–65%. 

 
Nilai Relative Agronomic Effectiveness 

(RAE) 

Hasil perhitungan nilai RAE pada setiap 
paket dosis pupuk yang diuji tertera pada 
Tabel 7.  Dua paket pemupukan yang 
menghasilkan RAE lebih rendah dari paket 
dosis pupuk standar yakni paket pupuk 100 N 
+ 50 P + 60 K + 40 N pupuk tunggal (kg/ha). 
Hasil tersebut mengindikasikan bahwa paket 
dosis pupuk tersebut kurang efektif dibanding 
dengan paket dosis pupuk standar. 

Dari berbagai paket dosis pupuk yang 
diaplikasikan, paket dosis pupuk 140 N + 70 P 

+ 84 K + 60 N pupuk tunggal kg/ha mengha-
silkan nilai RAE tertinggi yakni 144,27 %. 
Penurunan dosis NPK 20-10-12 dan pupuk 
tunggal (ZA) juga memberikan penurunan 
nilai RAE. Hasil ini menunjukkan bahwa peng-
gunaan pupuk N20P10K12 dengan dosis 140 N + 
70 P + 84 K + 60 N pupuk tunggal kg/ha 
memberikan hasil yang lebih efektif diban-
dingkan dengan pupuk standar yang umum 
dipergunakan. Demikian pula dengan peng-
gunaan pupuk N20P10K12 dengan dosis 120 N + 
60 P + 72 K + 60 N pupuk tunggal kg/ha 
memberikan nilai RAE sebesar 133,18%, 
menunjukkan bahwa pupuk N20P10K12 lebih 
efektif dan dapat dipergunakan sebagai 
pengganti pupuk NPK standar (N15P15K15) 
untuk tanaman tebu. 
 
Analisa Usaha Tani 

Hasil analisis usaha tani tebu pada ber-bagai 
pemberian paket dosis pupuk majemuk secara 
lengkap disajikan pada Tabel 8.  Paket tanpa 
pupuk mengalami kerugian sebesar 16,98 juta 
rupiah, sedangkan paket dosis pupuk lainnya 
menghasilkan keuntungan sebesar 33,76-
66,72 juta rupiah per hektar. Keuntungan 
yang lebih tinggi dari keuntungan paket dosis 
pupuk pembanding diperoleh paket 120 N + 

 
Tabel 7. Nilai Relative Agronomic Effectiveness  

pada berbagai paket dosis pupuk 
majemuk yang diuji 

Perlakuan RAE (%) 

PM 1    92,44 
PM 2  102,16 
PM 3  120,18 
PM 4  129,09 
PM 5  133,18 
PM 6  144,27 
PM 7    90,27 
PM 8  100,00 
Kontrol    0,00 

Keterangan: PT = Pupuk tunggal, PM1:  100 N + 50 P + 60 K + 
40 N PT kg/ha;  PM 2:  120 N + 60 P + 72 K + 40 N PT kg/ha; 
PM 3:  140 N + 70 P + 84 K + 40 N PT kg/ha; PM 4:  100 N + 
50 P + 60 K + 60 N PT kg/ha; PM 5:  120 N + 60 P + 72 K + 
60 N PT kg/ha; PM 6:  140 N + 70 P + 84 K + 60 N PT kg/ha; 
PM 7: 80 N + 40 P + 48 K + 100 N PT kg/ha; PM 8: 60 N + 60 
P + 60 K + 120 N PT kg/ha 
 

 

60 P + 72 K + 40 N pupuk tunggal (kg/ha), 
140 N + 70 P + 84 K + 40 N pupuk tunggal 
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(kg/ha),100 N + 50 P + 60 K + 60 N pupuk 
tunggal (kg/ha), 120 N + 60 P + 72 K + 60 N 
pupuk tunggal (kg/ha), 140 N + 70 P + 84 K 
+ 60 N pupuk tunggal (kg/ha). 

Paket 140 N + 70 P + 84 K + 60 N 
pupuk tunggal (kg/ha) menghasilkan R/C 
rasio yang paling tinggi yakni 1,84. Hal ini 
terjadi karena paket tersebut menghasilkan 
hablur cenderung lebih tinggi (14,71 t/ha) 

sehingga penerimaan yang diperoleh menjadi 
paling tinggi (Rp. 102.970.000,00/ha). Meski-
pun total biaya yang dikeluarkan juga paling 
tinggi (Rp. 36.250.000,00/ha), namun keun-
tungan (pendapatan bersih) yang diperoleh 
juga paling tinggi (Rp. 66.720.000,00/ha) 
sehingga R/C rasio yang dihasilkan menjadi 
paling tinggi.  

 
 

Tabel 8. Analisa usaha tani tebu pada berbagai paket dosis pupuk majemuk 

Keterangan: Tanda (-) berarti menunjukkan kerugian, penerimaan = hasil hablur x Rp.7000 (asumsi HPP gula Rp. 10.000x 70%, 70% 
adalah bagi hasil antara petani dan PG 30%), pendapatan bersih = penerimaan-pupuk-TK), PT = Pupuk tunggal, PM1:  100 N + 50 P + 
60 K + 40 N PT kg/ha;  PM 2:  120 N + 60 P + 72 K + 40 N PT kg/ha; PM 3:  140 N + 70 P + 84 K + 40 N PT kg/ha; PM 4:  100 N + 
50 P + 60 K + 60 N PT kg/ha; PM 5:  120 N + 60 P + 72 K + 60 N PT kg/ha; PM 6:  140 N + 70 P + 84 K + 60 N PT kg/ha; PM 7: 80 N 
+ 40 P + 48 K + 100 N PT kg/ha; PM 8: 60 N + 60 P + 60 K + 120 N PT kg/ha 
 
 

KESIMPULAN 

 

Aplikasi pupuk majemuk dosis 140 N + 
70 P + 84 K  dan pupuk tunggal 60 N 
memberikan pengaruh yang nyata terhadapm 
produktivitas tbu dan bobot hablur dibanding-
kan dengan aplikasi pupuk pembanding.  
Aplikasi pupuk majemuk dan tunggal tersebut 
menghasilkan nilai RAE (144,27%) dan 
pendapatan petani (Rp. 66.720.000,00/ha) 
tertinggi dibandingkan dengan perlakuan lain 
dengan nilai R/C 1,84. 
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